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Abstrak

Perkembangan Investasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan dimasa
yang akan datang melalui penundaan konsumsi di masa sekarang. Investasi termasuk bagian
dari pengelolaan keuangan yang merupakan tanggungjawab masing-masing individu.
Pengelolaan keuangan baik dalam bentuk investasi maupun tabungan adalah
tanggungjawab setiap individu. Oleh karena itu, literasi dalam pengelolaan keuangan sangat
menentukan bagaimana seseorang mengambil keputusan mengelola keuangannya. Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan Literasi Keuangan Dalam
Menciptakan Perilaku Berinvestasi Bagi Generasi Millenial. Dengan mendapatkan
pemahaman mengenai literasi keuangan dapat mendorong pengetahuan seseorang menjadi
lebih baik terkait pengelolaan keuangan dan dapat mempersiapkan investasi terbaik di masa
mendatang. Mitra kerjasama kegiatan ini adalah Generasi Millenial Millenial (Usia 20-30
Tahun) sebanyak 20-30 orang, khususnya yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan
bertempat tinggal di wilayah Pulau Tidung, Kepulauan Seribu. Metode pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi.
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1. Pendahuluan

Seiring perkembangan teknologi yang semakin cepat, banyak cara yang dapat
dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan dimasa mendatang salah
satunya dengan berinvestasi (Kajol et al., 2022). Investasi merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang melalui
penundaan konsumsi di masa sekarang (Thapa, 2020). Investasi termasuk
bagian dari pengelolaan keuangan yang merupakan tanggung jawab masing-
masing individu (Chen et al., 2022). Investasi terdiri dari beberapa jenis
berdasarkan sifat pengembaliannya, yaitu investasi berpendapatan tetap (fixed
income) dan berpendapatan tidak tetap (Rahadi & Stevanus, 2020). Investasi
fixed income dapat berupa Surat Utang Negara (SUN), obligasi dan deposito di
bank. Sementara investasi berpendapatan tidak tetap seperti saham
perusahaan (stock) yang dijual di bursa efek, dan reksadana (mutual fund) jenis
tertentu. Perilaku berinvestasi seseorang sangat bergantung pada tingkat
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pendapatan yang diperolehnya (Nur Izza Ripadi, 2020). Apabila pendapatan
saat ini lebih besar dibandingkan jumlah konsumsi, maka seseorang akan
cenderung melakukan saving dalam bentuk investasi.Pemasalahan yang saat
ini berkembang adalah maraknya investasi bodong yang beredar luas di
masyarakat dan rendahnya pengetahuan tentang investasi, sehingga
membuat masyarakat tergiur dengan imbal hasil yang ditawarkan dan
menjadi korban investasi bodong (Yusuf, 2019).

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait
finansial agar mampu mengelola dan memanfaatkan keuangan secara
maksimal (Setyawan & Ekadjaja, 2020). Dengan adanya literasi keuangan,
masyarakat diharapkan memiliki bekal edukasi mumpuni terkait finansial
sehingga mampu mengambil sikap dan memilih keputusan keuangan secara
bijak (Priyono et al., 2022). Pemahaman mengenai literasi keuangan perlu
dipahami oleh setiap lapisan masyarakat agar lebih waspada dan bijak dalam
setiap pengambilan keputusan keuangan serta lebih memahami pengelolaan
keuangan yang baik dan benar (Darmawan et al., 2019). Literasi dalam
pengelolaan keuangan sangat menentukan bagaimana seseorang mengambil
keputusan mengelola keuangannya (Rey-Ares et al., 2021). Berdasarkan riset
Indonesia Millennial Report pada tahun 2019 oleh IDN Times, sebanyak 51%
generasi muda cenderung menghabiskan uang mereka pada kegiatan yang
bersifat konsumtif (IDN Times) dan dan hanya 2% untuk berinvestasi (Afriani
& Kartika, 2021). Hal ini didasari oleh minimnya literasi keuangan yang
diperoleh generasi muda. Oleh karena itu dibutuhkan sosialisasi untuk
generasi millenial agar dapat lebih memahami bagaimana cara pengeloaan
keuangan yang baik dan benar. Berdasarkan analisis situasi tersebut
diperlukan suatu wupaya untuk memberikan solusi alternatif untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan generasi muda khalayak sasaran
dalam meningkatkan pemahaman mengenai literasi keuangan dalam
berinvestasi. Melalui kegiatan PkM ini sebagai salah satu bentuk tanggung
jawab dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi maka perlu
diadakan pengabdian pada masyarakat berupa sosialisasi peningkatan literasi
keuangan dalam berivestasi bagi generasi millenial. Membangun literasi
keuangan dalam menciptakan perilaku berinvestasi menjadi penting untuk
dilaksanakan, dengan tujuan mengembangkan keterampilan keuangan
generasi millenial untuk masa depan yang lebih baik. Dengan adanya
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pehamahan kepada generasi
muda tentang pentingnya berinvestasi dan mengubah kebiasaan atau
perilaku konsumtif menjadi perilaku produktif. Diharapkan kegiatan PkM ini
juga dapat mengubah minat generasi millenial untuk mulai berinvestasi dan
mempersiapkan kebutuhan jangka panjang.

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada generasi muda
sebagaimana yang telah diuraikan, maka dalam program kegiatan



Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan beberapa metoda pendekatan

yang dapat membantu dalam menyelasaikan masalah yang ada yaitu dengan

melakukan Metode pelatihan dan penyuluhan serta bimbingan, sehingga

generasi millenial dapat memahami peningkatan literasi keuangan dalam

menciptakan perilaku berinvestasi.

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tim Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini tim pelaksana PkM melakukan koordinasi internal Tim
PkM. Selanjutnya melakukan survei lokasi untuk mengkoordinasikan
dengan Ketua RT dan RW setempat Pulau Tidung, Kepulauan Seribu
terkait dengan penentuan jadwal pertemuan, tempat dan agenda
pertemuan serta pembahasan materi yang nantinya akan di jadikan bahan
presentasi pada saat kegiatan PkM berlangsung.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini tim PkM melakukan penyuluhan kepada generasi millenial
dengan menyampaikan materi mengenai konsep literasi keuangan, jenis-
jenis investasi, dan manfaat investasi. Apabila peserta pelatihan tidak jelas
dengan materi yang disampaikan oleh narasumber dapat memberikan
pertanyaan secara langsung atau tidak harus menunggu sesi tanya jawab.
Penggunaan metode presentasi dikombinasikan dengan memanfaatkan
laptop untuk menayangkan materi powerpoint yang dilengkapi dengan
gambar-gambar, termasuk penayangan video investasi emas digital dan
penerapannya. Pemanfaatan laptop dan penyajian materi power point
membantu peserta pelatihan lebih mudah memahami mengingat materi
pelatihan relatif banyak dan waktu pelatihan terbatas.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu kegiatan
yang telah dilakukan. Adapun skema kegiatan pengabdian masyarakat
disajikan pada gambar berikut ini:

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

No. Rencana Kegiatan Jadwal Kegiatan

1. Rapat Koordinasi TIM PkM Unv. Dian Nusantara 02 April 2023

2. Observasi Khalayak Sasaran 10 April 2023

3. Koordinasi dengan Koordinator Pulau Tidung, 10 April 2023
Kepulauan Seribu

4. Penyuluhan Materi kepada Masyarakat Secara 27 Mei 2023
tatap muka di Balai Warga sebanyak 20-30 Peserta
(Pembahasan Mengenai Literasi Keuangan)
5. Penyusunan Laporan 20 Juli 2022
6. Pengiriman Laporan Akhir PkM 30 Juli 2022

Sumber: Diolah pengabdi, Tahun 2023

Adapun pembagian tugas yang kami lakukan dalam kegiatan PkM ini,

sebagai berikut:
Tabel 2. Rencana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
No Nama Keterangan Uraian Tugas
1. Fathihani Ketua Peneliti 1. Membuat Kelompok Tim Pengabdian
SE.,MM. 2. Memilih Lokasi Tempat PkM
3. Berkoordinasi dengan Mitra PkM
4. Membuat Schedule Kegiatan PkM
5. Melakukan Survey Lokasi PkM
6. Mengadakan Kegiatan PkM
7. Melakukan evaluasi kegiatan PkM
2. M. Al Faruq | Anggota 1. Mempersiapkan Materi PkM
Abdullah Peneliti 2. Membuat Laporan Hasil PkM
S.Kom.,MM. 3. Mempersiapkan artikel PkM untuk di
publikasi
4. Mensubmit artikel PkM ke Jurnal
3. Mardi Anggota 1. Menyiapkan Proyektor dan LCD untuk
Hartanto Mahasiswa presentasi
Tjong & Tessa 2. Mendokumentasikan Kegiatan
Maysuri 3. Menyiapkan peralatan pendukung PkM

Sumber: Diolah pengabdi, Tahun 2023

3. Hasil dan Pembahasan

Literasi keuangan (Financial Literacy) merupakan suatu keharusan bagi tiap
individu agar terhindar dari masalah keuangan karena individu seringkali
dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang harus
mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya. Menuru
(Thomas & Hedrick-Wong, 2019)  financial literacy yang cukup akan
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan seseorang, seperti
mengatur atau mengalokasikan keuangannya dengan tepat. Sikap
konsumerisme yang menjadi kebiasaan saat ini membuat masyarakat kurang
memiliki budaya menabung misalnya dalam hal berinvestasi. Masih banyak
masyarakat yang belum menyadari pentingnya mempunyai manajemen
keuangan di dalam kehidupan pribadinya karena masyarakat masih
beranggapan bahwa perencanaan investasi keuangan pribadi hanya



dilakukan oleh masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi saja. Namun di
sisi lain, masih terdapat juga individu yang memiliki pendapatan tinggi tetapi
tidak mempunyai perencanaan investasi terhadap keuangan pribadinya.
Menurut (Rahma & Canggih, 2021) pengalokasian dana ditujukan pada
beberapa hal yaitu, investasi, tabungan dan konsumsi. Diantara tiga hal
tersebut, jenis pengalokasian yang paling memberikan manfaat dimasa depan
adalah investasi. Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan
hal yang penting, karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk
mengatur keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang (Rahadi &
Stevanus, 2020).
Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan pada saat sekarang dengan
tujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar di masa yang akan
datang (Budiman & Jasika, 2019). Salah satu faktor yang dibutuhkan untuk
melakukan sebuah investasi adalah modal atau dana. Sumber dana dapat
berasal dari pinjaman atau dana pribadi. Selain pengetahuan tentang
keuangan, pendapatan dan pengalaman dalam Dberinvestasi juga
mempengaruhi dalam keputusan investasi, semakin banyak pendapatan yang
dimiliki dan pengalaman seseorang dalam mengelola keuangan tersebut,
semakin baik cara pengelolaan keuangan nya untuk masa depan dengan
mempertimbangkan resiko yang akan terjadi dan memberikan toleransi pada
resiko tersebut. Berdasarkan hasil survey Bank Dunia, menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan Indonesia hanya 20%. Hal ini lebih rendah
dibandingkan dengan negara ASEAN seperti filipina 27%, Malaysia 66%
Thailand 73% dan Singapura sebesar 98% (Murti Wijayanti, 2022). Oleh karena
itu sangat dibutuhkannya Financial Literacy dalam meningkatkan
perekonomian.
Untuk menghindari adanya kerugian dalam berinvestai, perlu adanya
sebuah perencanaan. Ketika seseorang merencanakan untuk investasi maka
orang tersebut harus memiliki pengetahuan keuangan atau literasi
keuangan yang baik agar keputusan yang dibuat memiliki arah yang
jelas dan tepat. Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan
hal yang penting, karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk
mengatur keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Oleh
karena itu, khususnya generasi yang tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa,
dan pasar, akan cenderung menanggung resiko keuangan di masa depan.
Sehingga generasi muda harus mampu meningkatkan pengetahuan tentang
literasi keuangan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan investasi.
Pelaksanaan pelatihan peningkatan literasi keuangan dalam menciptakan
perilaku berinvestasi melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Manjemen
Universitas Dian Nusantara. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilaksanakan sesuai dengan rencana awal, yaitu sebagai berikut:
1. Kegiatan PkM dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 27 Mei 2023 dengam
dihadiri sebanyak 20 generasi muda di Pulau Tidung dan Mahasiswa



Universitas Dian Nusantara.

2. Bentuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, yaitu ceramah dan
demonstrasi.

3. Permasalahan yang dihadapi pemuda di pulau tidung yaitu wawasan dan
pemahaman mengenai literasi keuangan dan investasi masih sangat
terbatas sehingga para pemuda enggan untuk berinvestasi. Peserta
diberikan pemahaman mengenai manfaat dan keuntungan dari investasi
dan menjelaskan bahwa terdapat badan hukum melindungi seseorang
jika berinvestasi yaitu Bapepam-LK yang merupakan penggabungan dari
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Direktorat Jenderal
Lembaga Keuangan, sehingga transkasi invetasi dapat diawasi dan aman
untuk dilakukan.

4. Tindak lanjut: Kerjasama dalam kegiatan pelatihan peningkatan literasi
keuangan dan perilaku berinvestasi bagi generasi muda di Pulau Tidung.

5. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian
materi pelatihan peningkatan literasi keuangan. Antusiasme peserta
pemuda di pulau tidung dalam kegiatan pada sesi tanya-jawab dengan
aktif bertanya perihal literasi keuangan dan perilaku berinvestasi.

——

Gambar 2. Kegitan PKM

4. Simpulan

1. Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan hal yang
penting, karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk
mengatur keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Oleh
karena itu generasi muda harus mampu meningkatkan pengetahuan
tentang literasi keuangan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan
investasi.

2. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu masyarakat, khususnya generasi
muda Pulau Tidung wuntuk menambah wawasan dan memahami
pentingnya peningkatan literasi keuangan dan investasi.

3. Berdasarkan kegiatan  peningkatan literasi keuangan yang sudah
dilaksanakan, baik pemuda/i dan masyarakat Pulau Tidung memberikan
respon yang baik. Selama  kegiatan berlangsung para pemuda
mendengarkan, aktif bertanya dan berpartisipasi aktif. Setelah



sosialisasi dan pelatihan banyak pemuda yang tertarik untuk
berinvestasi sesuai dengan kemampuan keuangan individu masing-
masing.
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